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ABSTRACT
The development of science and globalization results in the innovation of learning method. Blended learning
on web bases is @ combination of e-learning and face-to face learning in classroom. In contrast, self-regulated
learning focuses on one’s importance to learn the discipline of organizing and controlling oneself, especially when
facing difficult problems. The interaction between blended learning on web-based method and self regulated
learning could enhance students’ cognitive learning outcome.

Key Words: blended learning on web bases, self regulated learning, learning outcome

ABSTRAK
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi yang begitu cepat menghasilkan metode
pembelajaran yang mutakhir. Blended learning berbasis web adalah metode pembelajaran yang menggabungkan
antara pembelajaran online dengan pembelajaran dalam kelas. Sebaliknya, self regulated learning menempatkan
pentingnya seseorang untuk belajar disiplin dalam mengatur dan mengendalikan diri sendiri, terutama bila
menghadapi tugas-tugas yang sulit. Interaksi antara metode blended learning berbasis web dan self regulated
learning dapat mendukung hasil belajar kognitif mahasiswa.

Kata kunci: blended learning berbasis web, self regulated learning, hasil belajar

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
globalisasi yang begitu cepat menyebabkan terjadinya
banyak perubahan. Perubahan ini harus diikuti dengan
upaya peningkatan mutu pendidikan. Sebagai salah
satu upaya peningkatan mutu pendidikan, Jurusan
Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
secara terus-menerus melakukan perbaikan dengan
berbagai cara. Perbaikan tersebut antara lain dalam
penyelenggaraan perkuliahan Kimia Anorganik 2 yang
membahas tentang ckstraksi logam, pembuatan
senyawa, sifat-sifat dan kegunaan dari unsur-unsur
golongan utama dalam sistem periodik unsur.
Karakteristik materi dalam perkuliahan = kimia
anorganik 2 ini tergolong banyak teori yang
memerlukan pemahaman

Salah satu upaya agar mahasiswa dapat memahami
materi Kimia Anorganik 2 dengan baik adalah melalui
pemilihan metode pembelajaran. Metode yang tepat
untuk diterapkan pada pembelajaran Kimia Anorganik
2 adalah blended learning. Blended learning
merupakan kombinasi pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online, dengan tujuan melengkapi
pembelajaran satu sama lain. Metode ini akan
mempengaruhi persepsi siswa tentang lingkungan
belajar dan, kemudian, studi pendekatan dan hasil
belajar mereka. Blended learning bermanfaat dalam
memfasilitasi hasil belajar, akses fleksibilitas,
penggunaan sumber daya secara efektift!l. Blended
learning  diterapkan di  perkuliahan  dengan
memberikan buku ajar, kegiatan tatap muka,
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komunikasi melalui email, dilengkapi dengan internet
dan sumber onlinel?. Blended-learning memerlukan
perencanaan dan penanganan matang untuk bisa
mencapai efektifitas dalam hasil belajar,
yaitu dengan melakukan pengelolaan materi
pembelajaran  secara tepat . Dengan
menerapkan — metode  blended learning  ini,
memungkinkan pengguna sumber belajar online
terutama yang berbasis web tanpa meninggalkan
kegiatan tatap muka.

Kevin Kruse (dalam Muksin Wijaya, 2012)
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web
memiliki banyak manfaat pagi peserta didik. Bila
dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran
berbasis web bisa menjadi pembelajaran yang
menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang
tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat lebih
banyak materi pelajaran, serta mengurangi biaya-biaya
operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat
diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar.
Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan
mahasiswa atau tingkat keberhasilan mahasiswa
terhadap tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Bloom
5] mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah
kognitif merupakan sumber sekaligus pengendali
ranah lainnya yakni afektif dan psikomotorik.
Menurut Love & Kruger (dalam Latipah, 2010)9
kemampuan kognitif yang amat penting kaitannya




dengan proses pembelajaran adalah strategi belajar
memahami isi materi pelajaran, strategi meyakini arti
penting isi materi pelajaran, dan aplikasinya serta
menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam materi
pelajaran tersebut.

Setiap mahasiswa mempunyai hasil belajar yang
berbeda. Salah satu hal yang membedakan hasil belajar
mereka adalah kemampuan untuk mengendalikan
dirinya sendiri yang disebut Self Regulated Learning
(SRL). Menurut Kauffman (dalam Frances A. Rowe
dan Jennifer A. Rafferty, 2013) [l komponen kognitif
SRL mengacu strategi pembelajaran apa pun yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
dan termasuk kegiatan yang mendukung manipulasi
aktif siswa dari konten akademik. Komponen
metakognitif SRL melibatkan pengetahuan dan
kesadaran diri siswa harus diri memantau pemahaman
dan kognitif proses mereka. Hampir semua model SRL
menganggap bahwa motivasi merupakan faktor kunci
keberhasilan akademik ). Motivasi, atau kemauan
untuk belajar, melibatkan keyakinan siswa dalam
mereka kemampuan untuk mengatur tugas dan
membuat penilaian dalam melaksanakan kursus yang
diperlukan tindakan untuk mencapai jenis eksplisit
hasil.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana
pengaruh Self Regulated Learning terhadap hasil
belajar kognitif mahasiswa melalui blended learning
berbasis web.

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Self
Regulated Learning terhadap hasil belajar kognitif
mahasiswa melalui blended learning berbasis web.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini menguji pengaruh Self Regulated
Learning terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa.
Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Kimia B
angkatan 2014 dengan jumlah 22 mahasiswa.

Rancangan penelitian ini menggunakan “one group
pretest posttest design” yang dapat digambarkan
Sebaga' herilont

O X O
Keterangan:
O, : tes awal (pretest) sebelum diberikan

perlakuan
X  : perlakuan terhadap sasaran penelitian yaitu
menerapkan metode blended learning
O, : tes akhir (postest) setelah diberikan
perlakuan
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah
buku ajar, LKM, dan web. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal tes kognitif untuk
pretest dan postest, dan lembar angket Self Regulated
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Learning yang terdiri dari
motivasi, dan perilaku.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik uji t untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel (aspek SRL yaitu metakognisi,
motivasi, dan perilaku) secara parsial berpengaruh
secara nyata atau tidak pada hasil belajar mahasiswa,
dan ANOVA (uji F) untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen (aspek SRL yaitu
metakognisi, motivasi, dan perilaku) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(hasil belajar).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dari analisis uji t dalam
penelitian ini.
Tabel 1. Analisis Uji-t

aspek metakognisi,

Unstandard Standar
Coefficients d
Coeffici
Model ents t Sig.
B Std Beta
Err
or
(Constant) 5,108 1,98 2,579  ,020
Metakognisi  ,067 ,034 451 1,999  ,063
| B X1
Motivasi B -,009 035 -,059 -264 795
X2
Perilaku B ,009 032,062 275 787
X3

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa
pada variabel X, terdapat nilai sig 0,063. Nilai sig lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,063>0,05,
maka H; ditolak dan Ho diterima. Variabel X;
mempunyai t hitung yaitu 1,999 dengan t tabel=2,12.
Jadi t hitung<t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel
X tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t yang
positif menunjukkan bahwa X; mempunyai hubungan
searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa X
tidak berpengaruh signifikan terhadap resiko beta.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa
pada variabel X, terdapat nilai sig 0,795. Nilai sig lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,795>0,05,
maka H, ditolak dan Ho diterima. Variabel X,
mempunyai t hitung yaitu 0,059 dengan t tabel=2,12.
Jadi t hitung<t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel
X, tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t yang
negatif menunjukkan bahwa X, mempunyai hubungan
yang berlawanan arah dengan Y. Jadi dapat
disimpulkan bahwa X, tidak berpengaruh signifikan
terhadap resiko beta.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa
pada variabel X3 terdapat nilai sig 0,787. Nilai sig lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,787>0,05,
maka Hs ditolak dan Ho diterima. Variabel X3
mempunyai t hitung yaitu 0,275 dengan t tabel=2,12.
Jadi t hitung<t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel
X3 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t yang




positif menunjukkan bahwa X3 mempunyai hubungan

searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa X3

tidak berpengaruh signifikan terhadap resiko beta.
ANOVA dalam penelitian ini.

Tabel 1. Analisis ANOVA (Uji-F)

ANOVA®
Model Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Regre S07 3 266 1432 270°
sS10n
! Resid ) 560 16 186
ual

Total 3,766 19

Dari data di atas, diperoleh F hitung sebesar 1,432,
sedangkan F tabel 3,239. F hitung < F tabel maka Ho
diterima, sehingga dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
deskripsi yang diberikan dari data tidak ada pengaruh
signifikan antara X; (metakognisi), X, (motivasi), X3
(perilaku) terhadap Y (hasil belajar).

Berdasarkan hasil dan analisis pada uji t dan uji F
diketahui bahwa variabel X; (metakognisi), X
(motivasi), X3 (perilaku) tidak memiliki kontribusi
terhadap Y (hasil belajar). Pengaruh yang diberikan
terhadap hasil belajar yaitu pengaruh tidak langsung,
namun terdapat  sumbangan  pengaruh = X
(metakognisi), X, (motivasi), X3 (perilaku) terhadap
Y (hasil belajar) sebesar 21,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa SRL secara tidak langsung mempengaruhi hasil
belajar walaupun tidak signifikan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Barnard et al (2010) [8]
bahwa terdapat hubungan positif antara Self Regulated
Learning terhadap hasil belajar serta penelitian Eko
Budi Susatyo, dkk (2009) yang menyatakan bahwa
Self Regulated Learning berpengaruh terhadap
ketuntasan hasil belajar. Mahasiswa yang memiliki
SRL akan mengetahui kapan dan bagaimana
mencegah diri mereka dari kebingungan yang dapat
menganggu proses belajar 11,

Self Regulated Learning menempatkan pentingnya
seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan
mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi
tugas-tugas yang sulit [, Pada lingkungan
pembelajaran  online, siswa  dituntut untuk
mengembangkan keterampilan belajarnya mulai dari
perencanaan kegiatan belajar sampai dengan kegiatan
evaluasi pembelajaran, pembangunan organisasi
dalam dunia internet yang aktif dilakukan oleh dosen
dan mahasiswa. Jadi Self Regulated Learning sangat
diperlukan dalam pembelajaran blended learning
berbasis web. Hal ini didukung oleh penelitian Ratna
Novitayati (2013) yang menyatakan bahwa interaksi
antara metode blended learning dan self regulated
learning dapat mendukung hasil belajar kognitif siswa.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Ali (2007)
yang menyatakan bahwa penerapan blended learning
memberikan manfaat yang signifikan terhadap
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motivasi belajar mahasiswa dan peningkatan hasil
belajarnya.

Menurut Jeffrey, L. M., Milne, J., Suddaby. G., &
Higgins, A. (2014) ['*1 menyatakan bahwa efektivitas
blended learning yaitu meningkatkan pengalaman
belajar baik online dan tatap muka. Melalui pemilihan
dan desain dari pembelajaran yang ditetapkan oleh
dosen akan berpengaruh terhadap sifat dan kualitas
belajar mahasiswa. Apa yang dipelajari mahasiswa
ditentukan oleh kesempatan yang mereka miliki ketika
terlibat dalam pengalaman dan kegiatan yang
dirancang oleh dosen.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan data  hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Self Regulated Learning
terhadap hasil belajar adalah pengaruh tidak langsung,
dengan sumbangan pengaruh X,; (metakognisi), X»
(motivasi), X3 (perilaku) terhadap Y (hasil belajar)
sebesar 21,2%.

4.2 Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data
tidak ada pengaruh signifikan antara X; (metakognisi),
X, (motivasi), X3 (perilaku) terhadap Y (hasil
belajar), maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh Self Regulated Learning terhadap
hasil belajar, dan menambah variabel penelitian.
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